
KECENDERUNGAN KONSUMSI MNCANAN MODERN PADA ANAK 
PRASEKOLAE DI TAMAN KANAK-KANAK : StPdi kasas di TK Islam Al- 

Azbw Pusat dm TK Islam MI Kcbyoran Bara, Jakarta Matma 
Okh : Hrtmkpi 3Je ~ m d m r ~ T . M ~ ~  

n s k ~ ~ ( n a a r i d T R ) d i ~ m e r a p a L a n s a h h s a d a s q p m  
g dnlam m a w  yang pertu dijmhadm dari sudut %.h. 

mi3kWMUkQ" &mmi rnakaMn ymg biasa dikohwmsi sjak masa kanak- 
tcanalr &an membcntuk pola Lebiasaan mskan stImjmqa. kxbgai jcuis ma lam 
yans tergolsng modem seperti dunkin donuts, pizza, fried chicken, burger. ice cream 
dan &@nya dari berbagai merk dagang sangat gencar diiklankm m e W  media 
mas= tenrtama di lnedia eiektrmik dm &pasarkaa seam intensif temtama di kota- 
k ~ b e s a r ~ J a k a r t a  

Anakmak TK &kin -mmih daiam pwes pwbmhlm dan pengemdm 
lhghqan, mercka tennaotlk rawan terhadap peagarnh ma--- dan 
minuman- modem hdakanm modern memiliki daya pikat karma selain 
praktis dan cepat d a b  pmyt.jian, jug rnengadmg gen@ bagi mentam golongan 
mawadcat (1 ) .  Selain itu makanan madera men- zat lemak, prote4 
kabh.idrat., c h o 1 ~ l  dan garam relatit tin& dan jika sering dikofwrmsi secara 
bericesinambongan dan berkbihan dapat mengaIabahn masalah gizi lebih (wer 
nutrition) d a q p  kcmmgkum k o s w k m d  seperti: kegemdm, tekanan darah tinggi, 
kencing manis, gang- jantung komner dan lainnya (2). 

hn.- kebiasaan malcaa yang baik dan me-- fnabmau sehari- 
bari yang beragam sebsiknya dilakukan stjak dini (3,4). Pola makm pada umumnya 



telali dimiliki oleh masy;uakat dan menyam dalam sistim sosial budaya berbagai 
golongan etnik daerah di perkotaan maupun di pedesaan. Pola makan dalam berbagai 
kelompok masyarakat merupakan cerminan dari kebiasaan makan individu, keluarga 
atau masyarakat tertentu. Kebiasaan makan anak TK sangat tergantung kepada 
kebiasaan makan keluarganya di rumah dan lingkungannya terutama di sekolah TK. 

Tujuan penelitian ini adalah menggali data konsumsi makanan modern pada 
kalangan anak prasekolah (murid TK) di perkotaan. Dalam makaIah ini dibahas 
mengenai kecenderungan kebiasaan makan anak TK terhadap jenis-jenis makanan 
modem lchususnya di DKI Jakarta. 

Penelieian dilakukan di DKI Jakarta, yaitu di TK Islam Al-Azbar pusat di Jalan 
Sisingamangaraja dan di TK Islam Mutia di Jalan Haji Syahrin, Kecamatan Kebayoran 
Baru Jakarta Selatan. Penentuan lokasi dan sekolah TK dilakdm secara seagaja 
dengan pe-juan Kanwil -bud DKI Jakarta, Kantor Dinas DepWbud Jakarta 
Selatan bersama dengan peneliti. TK Islam Al-Azhar pusat dipilih berdasarkan kriteria 
sekolah favorit yang mencirikan golongan masyarakat dengan tingkat sosial ekonomi 
menengah ke atas. Sedangkan TK Mutia dipiiih berdasarkan kriteria sekolah TK buka. 
favorit yang memidcan golongan masyarakat dengan tingkat sosial ekonomi 
menengah ke bawah. 

Responden dalam-penelitkin ini adalah ibu-i'bu dari mwid TK yang bersedia untuk 
diwawancara clan guru-gmu TK. Jumlah ibu-ibu nnuid TK yang menjadi respanden 
masing-masing sebanyak 28 orang di TK AI-Azha~ pusat (TIC favorit) dan 31 orang di 
TK Mutia (TK bukan favorit). !%&nSedanglran jmhh guru TIC yang menjadi reqxmden 
adalah 10 orang, masing-masing sebanyak 6 orang di TK Al-Azhm dan 4 m g  Ui TK 
Mutia. Sebanyak 28 anak di TK Al-Azhar dan 31 anak di TK Mutia dipilih sebagai 
sasaran dalam penelitian ini. 

Data yang diltumplkan meliputi tingkat sosial ekonomi keluarga dilihat dari 
tingkat paxlidikan serta jenis pekerjaan ibu clan ayah, umur ibu dan ayah serta jumlah 
keluarga inti. Data ini dikumpktn melalui kuesioner yang dibagdm kepada 
responden. Data anvopometri anak diperoleh dengan mengukur berat badan clan tinggi 
badan anak menggunakan timbangan injak dan microtoice. Data kebiasaan makan 
anak terhadap jenis-jenis makanan modem digali melalui wawancara mendalarn 
dikombinasi dengan kuesioner yang diba* kepada responden. F'engamatan 
chlakukan terhadap jenis-jenis makanan bekal anak yang biasa dibawa ke sekolah. Hasil 
penelitian disajikan dalam bentuk tabel deskriptif untuk menggambarkan 
kecenderungan konsumsi makaaan anak TK terhadap jenis-jenis makanan modem 
berdamkan ciri TK fayorit dan TK bukan favorit. 



Sebagian besar kel- anak pr&dcdaE di W 2 T K  W g  diteliti mcnrpakan 
kehuuga kecil dan m e r u m  keluarga inti dengan jumlah mggota ke1uarga berkisar 
antara 3-4 orang. lbu murid di kedua TK yang diteliti mempakan wanita usia subur 
(WUS) yaitu b e d  antara 2540 tahun dan umur ayah umumnya di atas 30 tahun. 
Latmblakang pendidikan orangtua murid bcheda antara TK favOrit dan bulcan h r i t .  
Di TK favorit orangtua murid umumnya adalah sarjana yakni 97% (ayah) dan 80% 
(ibu). Setaentara di TK bukan Eavorit orangtua murid sebagian besar adalah tamat 
SMA yakm &anyak 57% (ayah) dm sebanyak 43% (ibu). Bahkan masih ada orangtua 
murid yang hanya tamat SD dm SMP. Selengkapnya disajikan pada Tabel 1. 

JenispekejsnnayalrdiTKfavaitdgnhgksafavaritmnomnyaadallpegawai 
swasta atau wiraswasta yaktli sebmyak 82% di TK favorit dan sebanyak 74% di TK 
bukan favorit Status pekerjaan ayah di TK favorit lebih tin@ diidingkan den- di 
TK bukan favorit. Jenis pekerjaan ayah di TIC favorit d n y a  sebagai manajer 
pertlsahaan, dosen, &kter, karyawan bank, pengusaha dan sjenisnya. Sedangkan jenis 
pek- ayah di TK balt;tn Eavorit misalnya sebagai kaqmvan perusahadpabdc, 
guru, satpam atan berdagang. Sementma sebagian ksm lh-ibu dari murid TK yang 
diteliti adalah tidak bekerja (sebagai ibu mmahtangga) yakol sebanyak 73% ~h bi TK 
favorit dan sehnyak 86% ibu di TK bukan favorit (Tabel 2). 

Peadidikan Ayah Ayah 

Tabel 2. Jnmlrb W a r g t  menurut jenis pekerjaan o~mgtaa murid 
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H-nu; dkk 

Telah diteliti sebanyak 28 anak di TK favorit dan 31 anak di TK b u h  favorit. 
Jumlah anak laki-laki (15 anak) di TK fawrit lebih banyak daripada an& perempuan 
(17 anak), sedangkan di TK bukan favorit anak la.-laki (14 a d )  lebih @kit dari 
anak perempuan (17 anak) dan anak prasekolah di TK yang dteliti sebagian besar 
berumur 4-5 tahun. Status gizi anak menurut pengnkurafi antropmetri BB/U dan 
BBJTB sebagkn besar adalah cukup baik. namun tampak adanya kecenderungan 
beberapa anak dengan status gizi lebih bila diukur dengan kriteria BB/U yakni 
sebanyak 6 anak di TK favorit dan seorang anak di TK bukan favorit. Selengkapnya 
disajlkan pada Tabel 3 dan Tabel 4. 

Tabel 3. Jumlab am& menurpt umur di TK favofit dm b u m  favorit 

Tabel 4. Status &i anak menu~ut BBRJ dm BBfI'B 

Umur 
(bulan) 

(4% 
48 - 59 
60 - 71 

i Jumlnh 

Kmmmri Makanan Modern 

status ~ i i  

Gizi kurang 
Gizi baik 
Gizi lebih 

Jpm1.h 

Kecenderungan murid-rmrrid TK mengkonsumsi makanan modern tampak lebih 
menonjol di TIC favorit dibandingkan dengann TIC bukan favorit. Pada Tabel 5 dapat 
dilihat bahwa r f i  TK Edvorit sekitar 60-1Wh murid pemah atau sudah biasa 
m e n g k d  jenis-jenis makanan modern sqmti : fried chicken (1W/e), donat 
modern seperti dunkin donuts, cal donuts dan sejenisnya (lWh}, roti bakery (85.6%). 
pizza (75.0°?), burger (60.7%), spagbeti (60.7%) clan yang lainnya. Sebagian dari 
mereka biasd nmgkoosumsi fiied chicken dengan frekuensi 1 6  Wi/minggu (50.5%)). 
Untuk j a u s  makanan seperti donat modern, pizza, W n g  steak, ice cream dan roti 
bakery mereka rnengkonsumsinya dengan. frekuensi 1-4 W u l a n  (21.4-39.3%). 
Sedangkan jenis makanan modem himya sepeni burger clan spaghetti mengkonsumsi 
secara kadangkadang atau jarang yakni kurang dati 1 kalilbulan (32.1-39.3%). 
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~ e m e n t a r a m u ~ i d - m u ~ i d d i ~ ~ ~ f a v o r i t ~ ~ ~ ~ i m a k a E l s n  
modern lebih k e d  bila dengin di TK f&vorit, yakn~ skitar 1648?/6 dari 
medm pemah men--- modem scpni : fried chicken (67.7%), burger 
(48.3%), pina (290/), donat modern (48%) dau yang k~innya. Mereka pads 
mengkonsumsi jenis-jenis makanan terse!bu! secara kadang-kadang atau jarang yalau 
kurang dari 1 kalitbnlan (29.0-48.3%). 

mmkgm: 
*I = F r e k P c n s i W  4 = F ~ k o n s u m s i j a r a n g ~  
1 =Frckuens ikd l l ce l imea i  dari 1 kalW8n) 
2 = F ~ e k ~ ~ i W l d l c a l i h n m g g a  5 = E k l ~ m ~ d  
3 =Frekuarsikonslrmsi14lraWbul~ 

Jcairmkumn 

lUotkm 

1. Fried Chkkm 

2. Burger 

3. Pizza 

4. Spegtaetti 

5.DesingSteak 

6.Doaatmodan(dnnldnQnnts, 
cal donuts du.) 

7. Rotibakery 

8. Ice Cream mensen, walls, I campina dl 1. 

*) 

1 
2 
3 
4 
5 
1 
2 
3 
4 
5 
1 
2 
3 
4 
5 
1 
2 
3 
4 
5 
1 
2 
3 
4 
5 
1 
2 
3 
4 
5 
1 
2 
3 
4 
5 
1 
2 
3 
4 
5 

n .  

14 
5 
9 

5 
3 
9 
1 - 
4 
6 
11 
7 - 
4 
2 
11 
11 

6 
6 
7 
9 

6 
6 
13 

11 
2 
4 
3 
5 
7 
13 - 

II 

3 
5 
13 
10 . 

1 
2 
12 
16 

9 
22 

1 
4 
26 

- 
2 
3 

26 

- - 
15 
16 

3 
4 

24 

8 
5 
8 
10 - 

TKFmrrit 
(1~28) 

% 

50.5 
17.9 
32.1 

- 
17.9 
10.7 
32.1 
39.3 

14.3 
21.4 
39.3 

. 25.0 

14.3 
7.1 

39.3 
39.3 

21.4 
21.4 
25.0 
32.2 

21.4 
21.4 
46.0 

9 
39.3 
7.2 
14.2 
10.7 
17.9 
25.0 
46.4 

TKBPilrraFIwrft 
( d l )  . . */ 

9.7 
16.1 
41.9 
32.3 

3.2 
6.4 
38.7 
51.7 

29.0 
71.0 

3.2 
12.9 
83.9 

6.4 
9.7 

83.9 - - 
48.3 
51.7 

9.7 
12.9 
77.4 

25.8 
16.1 
25.8 
32.3 



Jenis makaam modern yang relatif lcbih banyak disnkai atau lebih sering 
dikonsomsi oleh murid-wrrid TK, baik di TK Eavorit m a q m  TK bukan favorit 
ummnya sama yalau : fried chicken, ice cream, donat modern, burger dm pizza. Jenis 
makanan tersebut banyak diked oleh sekifar 60-1W/o di TK favorit dan sekitar 
2967% di TK b d m  favorit. Jenis makanan tersebnt juga biasa dikonsumsi sebagai 
makanan bekal di sekolah oleh murid-murid di TK favarit (lihat Tabel 6). 

Pada Tabel 6 tampak bahwa jenis mak;anan bekal auak TK yang dibawa b 
se%dah cukup betagam. !3e$agb be~ar anak biasanya mtmbawa makaoan ke sekolah 
bernpa mi yakni sebanyak 78.6% anak rnernbawa roti balmy di TK favorit dan 74.2% 
anak rmmbawa mti biasa di TK bukan favorit. Piliban jenis-jctlis makanan modern 
sebagai makanrm bekal anak sudah tampak di TK M t  yakni selain roti bakery 
ada3ah burger (21.4%), fried ducken (32.1?40), donat modem (39.3%) clan piza 
(14.3%). Hal ini rnuagkin karcna meropakan makanan Lesnkaar! anak sehingga anak 
mau membawa makanan tersebut sebagai makanan bekal ke sekolah a m  kemunglunan 
sudab.me!njdi i k  ibmsam makan ke-. 

~ ~ d i T K . b u l r a n I a w r i t ~ m o d e m y a a g ~ d i k o a a u m s i d &  
d sehaga~ inabmhkal kc sekdah adalah beqm cbidri (100.0%), agat-agarljeli 
(58.1%) dan permen (16.1%). Makanan tersebut mungkin k- aaak seharbhari di 
nrmab Padahal makanan tersebut bagi anah balita dan anak psekolah dapet 
bedamp& negatif teha&p kesehatan dan @a kebasaan arnlclur anak. Dari basil 
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wawmcm dagaa ih-i'bu dari anak TK bukan favorit sebagian kw -9 
mengalami sasah makin. 

ffampir semm an& TK biasa jajan atan kadang-kadang jajan makama, baik 
aaakgaak di TK favorit (96.4%) rnaupm di TK bukan favorit (%.PA). Dari had 
wawancara dengan h-ibu murid, di TK favorit s%agb besar an& biasa jajau 
bersama orangtua dan makan bersama di tempat penjual makinan atau dibwa dan 
dimakausekeiuargadinunab. Sedangkanmermrntibu-1hxnuriddiTKbnkanfavonH 
sebagian b s r  anak jajan dm mernilih sendiri makanan di w a m g  atau pa& penjaja 
keiiling scperti siomay, mie bakso, mie ayam clan sejenisnya (64.3%. Sementara di TK 
bukan favorit makanan jajan yaag sering dikoasumsi aaak adalaii benrpa chiki dan 
sejenisnya (71.0??), permen (61.3%) dm a (64.5??). 

TrW 7. J d k b  -den rcnmat kcbiasam jrjrrr mtak *) 

~ d i a t a s m e m m ~ b a h w a k ~ g a a k a m m m i m a l u r m m m a d e r n  
pada kalzmgm anak prasekolah di TK k$rmsmla di Jakarta sudah tampak Hal ini 
Mihat dari &@an besar anak di TK favorit (W?) sudah bbiasa m e n & d  
jenis-jenis mnkanan modem, seperti: fried chicken, donat modern (dunkin donuts, cal 
donuts, dIl), roii bakery, ice cream, bngcr, pizza, dagrng steak dam spagbeth. Frekuensi 
konsumst mtreka rebtif benariasi yakni fiied chxken 1 4  kali per rmnggu (50%), 
p i  donat modem, @png steak, ice cream clan roti Mery me&a 
men&-inya 1-4 Wi per bulan (21-3P), sadangkan burger dan spaghetty 
mereka hanya mengkomumsi semra kadang-kadang atau jarang yakru kurang dari 1 
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kali per bulan (32-39%). Kebiasaan makan seperti ini tern akan terbawa sampai anak 
me-jak masa remaja atau bahkan sampai dewasa dan apabila d i k o d  secara 
balebiban dan akan ber- negatif terhbp kesehatan. &perti 
ditemukan dari basil pcnelitian Mudjianto, T. dkk, yaag mengnngkapkan bahm 
kebiasaan lnengkonsumsi jenis makanan modern sudah tampak juga dikalangan remaja 
di enam kota besar 1 Indonesia @KI Jakarta, Baactun& Semarang, Yogyakarta. 
Snrabaya dan Denpasar). Dari penelitian tersebut disebutkan bahwa fried chicken clan 
french fries sodah menjadi jenis makanan yang biasa dihmmsi para remaja pada 
wakiu makan siang atau lnakan malam walaupm jumlah konsumennya masih relatif 
terbatas dan terbanyak di Jakarta (5). 

Kebiasan anak-anak TK mengkonsumsi makanan modem berupa chiki, agar- 
agarljeli dan makanan lain yang dikemas meimrik dengaa zat pewarna menyolok clan 
zat additive lain tentu tidak dapat dilarang tendama seperti yang ditemukan pada 
anak-anak di TK bukan Eavorit Oleh kareua itu an- melarang anak mengkomumi 
jenis makmm msebut di hgkungan sekolah adalah tepat, l ama jika tidak ada 
pemtmau sekolah mtnk melaranguya kennmgkinan besar &-an& TK akan 
mengkommmhya setiap saat, kapan saja dan dirnana saja Keadaan ini tentu akan 
berdampak negatifterhadap kesehataa anak 

Pernbangunan ekonoxni di negeri kita telah berhad meningkatlcan kedmuran 
masyadat Dengan mnbgkatqa daya beli, par;! keluarga muda cende?ung 
memanjakan anak-aaak mereka, termasuk dakm pemberian makanan berlebihan 
kepada bayi dan anak (6). Di samping itu jenis-jend makanan modern sdm@ pilihan 
makanan untuk anak dan keluarga semakrn merungkat seperti tampak pada kelwga 
anak di TK fhorit di Jalrarta Hal ini kemurtglanan karena Jalrarta merupakan kota 
metropolitan sehingga pengaruh giobalisasi ikut beqmgaruh terbdap m d  k-i 
makanan modern pgda kehrga-keluarga muda. Oleh kammya, -tan 
pemberian infomasi tentang perilaku gizi ymg baik dan dan pedu dqmsdan 
sedemikian rupa berdasarkan Pedoman Umum Gizi Sehbang (PUGS) dengan 
menyandmgkan makanan tdisional sebagaimma yang diharapkan dalam 
pemasyarakatan gerakan " Aku Cinta Maltanan Indonesia" yang telah digalakkan sejak 
awal Repelita VI (7). 

Perilaku konrmmsi pangan pada dasaroya menrpakan bentnk penempm kebiasaan 
makan. Perilaku konsumsi pangan anak-anak d i p g a m b i  oleh dua faktor yaitu 
pmgtahuan dan sikap ter- ma€cman. PembeMukan dua fkktor tembut tergantung 
pada liogkungan sekolah serta hghngan rumah dan kduarga (8). Pemberian fwket 
KIE kepada ibu-ii murid-murid TK dan guru TK cukup mendapat respon dan dapal 
meningkatkan wawasan k o d  mereka (9). Hal ini tentu akan berpengamh dalam 
pemilihan jenis makanan yang akan dikonsamsi oleh keluarga dan anak-anak mereka, 
karena keluarga yang menrpakan unit terkecil dari suatu masyarakat berperanan 
penting dahm pembentukan kebiasaan makan anak. Seperti disetrutlean oleh Sanjur, 
bahwa wawasan konsumsi yang merupakan faktor internal yang ada jmda tiap individu 
akan berpengaruh terhadap kebiasaan makan (8). 



Telah tarnpak kecenderungan makamn modem dikonsumsi pula oleh anak-anak, 
TK, baik di TK favorit maupun d~ TK bukan favorit. Sebagian ksar anak di TK favorit 
(*%) sudah biasa mengkonsumsi makanan modern seph: fried chicken, donat, roti 
bakery, ice cream, burger, pizza, daging steak dan spaghetty dengan frekuensi 
konsumsi yang bervariasi dan tdanyak adalah fried chicken dengan fiekuensi 1 6  kali 
seminggu (50%). Sedangkan anak-anak di TK bukan favorit sebagian besar 
mengkonsumsi mkanan modem berupa chiki, agar-agarljeli, es, permen dan makanan 
kernasan lainnya yang menggunakan zat pewarna/zai pengawet dengan harga relatif 
lebih murah yang akan berdampak negatif terhadap kesehatan aoak. 

Perlu dikembangkan sttam pedoman gizi seimbang dan pedoman mtuk kcamman 
konsumsi pangan bagi gun, TK dan ibu-ibu murid TK, dengan memperhatikan 
temuan-temuan kebiasaan makan yang terdapat pada kalangan anak-anak TK dewasa 
ini, baik di TK favorit rnaupun di TK bukan favorit di kota-kota besar. 

An- untuk melarang membawa malcanan bekal ke sekolah berupa chiki. 
permen, agar-agar/jeli dan makanan lain yang dikemas dan memakai zat pewama atau 
zat additive l a i m p  sebaiknya diterapkan di sekolah TK terutama di TK bukan favorit. 
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